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Abstrak 

Di Indonesia ZIS dikelola oleh suatu badan resmi yang bernama BAZIS Pengelolaan ZIS pada mulanya 
dilakukan secara manual mengingat jumlah muzaki dan mustahik yang ada saat itu relatif sebanding dengan 
kemampuan pengelola BAZIS. Pada saat ini sistem manual hanya dapat dilakukan untuk tingkat RT/RW 
sedangkan pengelolaan selanjutnya memerlukan sistem komputerisasi pengumpulan dan penyerahan  ZIS 
karena jumlah mustahik dan muzaki semakin bertambah dan kebutuhan penanganan mutasi pengelolaan ZIS di 
tingkat DKM dan tingkat di atasnya memerlukan ketelitian dan kecermatan dalam pengelolaan ZIS yang 
akhirnya menghasilkan laporan zis secara cepat, tepat dan akurat. Metodologi penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, studi literatur dan metode siklus hidup klasik untuk. Hasil akhir 
penelitian  adalah membuat suatu rancangan program pengumpulan dan penyerahan ZIS secara terpadu mulai 
dari tingkat DKM sampai dengan tingkat Kabupaten. Dengan sistem ini diharapkan pengawasan dan 
pengendalian pengelolaan ZIS dapat lebih baik serta mudah diakses oleh semua pihak yang berkepentingan 
sehingga penyimpangan-penyimpangan   yang terjadi dapat dikurangi atau ditanggulangi. Sebagai tahap 
selanjutnya adalah dilakukan implementasi dengan langkah-langkah menentukan bahasa pemrograman yang 
digunakan, tes dan modifikasi, dan evaluasi sistem yang telah dibuat. 
 
Kata kunci: muzaki, mustahiq, zis. 
 
 
1. Latar Belakang Permasalahan 

Indonesia adalah negara yang penduduknya 
mayoritas beragama Islam. Di dalam kehidupan 
sehari-hari penduduk Indonesia tidak terlepas dari 
pengaruh-pengaruh ajaran Islam. Islam mengatur 
seluruh tata perikehidupan manusia baik 
habluminallah (hubungan dengan Allah) maupun 
habluminanaas (hubungan dengan manusia), 
sehingga Islam mengharapkan adanya 
keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat. 
Dalam kehidupan di dunia ini banyak sekali 
perintah-perintah Allah yang harus dilaksanakan, 
diantaranya adalah perintah membayar zakat. Zakat 
merupakan Rukun Islam yang ketiga, hukumnya 
wajib dan harus dilaksanakan bagi yang mampu. 

Di Indonesia zakat dikelola oleh suatu badan 
yang bernama BAZIS  (Badan Amil Zakat, Infaq 
dan Shodaqoh), selain mengelola zakat juga 
mengelola infaq dan shodaqoh. Pada mulanya 
BAZIS dengan menggunakan sistem yang ada 
sekarang masih dapat mengelola zakat, infaq dan 
shodaqoh, tetapi karena jumlah penduduk pembayar 
dan penerima zakat, infaq dan shodaqoh semakin 
banyak, yang menuntut pemrosesan terhadap data-
data penduduk pembayar dan penerima zakat, infaq 
dan shodaqoh, data-data keuangan dan pelaporannya 
secara cepat, tepat dan akurat maka diperlukan 
sistem yang lebih baik. Oleh karena itu penulis 
mencoba menyusun makalah dengan judul “Analisis 
dan Perancangan Sistem Komputerisasi 
Pengumpulan dan Penyerahan Zakat, Infaq dan 

Shodaqoh Pada BAZIS Kabupaten DT. II 
Tasikmalaya “, yang insyaallah dapat memperbaiki 
sistem yang ada sekarang dan dapat menanggulangi 
masalah-masalah yang timbul. BAZIS dalam 
mengelola zakat, infaq dan shodaqoh harus benar-
benar memperhatikan kaidah-kaidah yang telah 
ditetapkan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist, karena 
zakat merupakan kekayaan yang harus dipungut dari 
masyarakat sebagaimana tercantum dalam Q.S. At-
Taubah : 103, Yang artinya “ Pungutlah zakat dari 
kekayaan mereka,engkau bersihkan dan sucikan 
mereka dengannya.” 
 
2. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan dilaksanakan 
penelitian ini  adalah: 
a. Agar bukti-bukti transaksi dari pengumpulan 

dan penyerahan zakat Fitrah, zakat Maal, infaq 
dan shodaqoh dapat di kelola dengan baik.. 

b. Memperbaiki sistem yang ada sekarang dan 
dapat menanggulangi masalah-masalah yang 
mungkin timbul. 

c. Memberikan suatu sumbangan berupa 
pemikiran dan saran untuk meningkatkan 
kejayaan Islam pada khususnya dan kemajuan 
umat manusia pada umumnya melalui ilmu 
pengetahuan. 
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3. Analisis  dan Evaluasi Sistem 

Tujuan analisis dan evaluasi sistem adalah 
untuk menganalisa terhadap sistem pengumpulan 
dan penyerahan zakat, infaq dan shodaqoh yang 
sedang berjalan serta pengembangan sistem tersebut 
melalui perbaikan dan penerapan sistem 
komputerisasi sehingga pengelolaan zakat, infaq dan 
shodaqoh dapat dilakukan dengan cepat, tepat dan 
akurat. 

Isi dan uraian dari analisis dan evaluasi 
sistem adalah: 
a. Sistem Pengumpulan dan Penyerahan zakat 

Fitrah terdiri dari: Tahap Persiapan, Tahap 
Pelaksanaan, Dokumen-dokumen yang 
diperlukan, Petunjuk Pembagian, Pemanfaatan 
dana Sabilillah, Jadwal Penyetoran, Prosedur 
Pengumpulan zakat Fitrah, Prosedur Penyerahan 
zakat Fitrah, Pola Aliran Dokumen Pengumpulan 
dan Penyerahan Zakat Fitrah  mulai dari BAZIS 
Desa sampai dengan BAZIS Kabupaten 

b. Sistem Pengumpulan dan Penyerahan zakat Maal 
terdiri dari Dokumen-dokumen yang diperlukan, 
Prosedur Pengumpulan zakat Maal, Prosedur 
Penyerahan zakat Maal, Usulan prosedur 
pengumpulan zakat Maal, Usulan prosedur 
penyerahan zakat Maal 

c. Sistem Pengumpulan dan Penyerahan Infaq 
terdiri dari Prosedur Pengumpulan dan 
Penyerahan Infaq, Usulan Prosedur 
Pengumpulan Infaq, Usulan Prosedur 
Penyerahan Infaq. 

d. Sistem Pengumpulan dan Penyerahan Shadaqoh 
terdiri dari Prosedur Pengumpulan dan 
Penyerahan Shadaqoh, Usulan Prosedur 
Pengumpulan Shadaqoh, Usulan Prosedur 
Penyerahan Shadaqoh. 

 
4. Usulan Prosedur Pengumpulan Zakat Fitrah 

Bendahara BAZIS DKM menyerahkan 
Formulir Pengambilan Zakat Fitrah (F.P.Z) rangkap 
2 dan Catatan Penerimaan Zakat Fitrah/Shodaqoh 
(Model A) rangkap 3 kepada surveyor DKM. Oleh 
surveyor DKM Formulir Pengambilan Zakat Fitrah 
(F.P.Z) diserahkan kepada muzaki untuk diisi dan 
ditandatangani. Setelah proses ini selesai, oleh 
muzaki diserahkan lagi kepada surveyor DKM untuk 
ditandatangani dan dicatat dalam Catatan 
Penerimaan Zakat Fitrah/Shodaqoh (Model A). 

Formulir Pengambilan Zakat Fitrah masing-
masing diberikan kepada muzaki 1 lembar untuk 
arsip dan 1 lembar lagi dilampiri dengan Catatan 
Penerimaan Zakat Fitrah/Shodaqoh (Model A) 
diserahkan kepada Bendahara BAZIS DKM. 
Bendahara BAZIS DKM mengeceknya dengan 
uang/barang yang ada selanjutnya  memberikan 
kepada Ketua Umum BAZIS DKM, untuk disahkan 
dan ditandatangan. Kemudian diberikan lagi kepada 
Bendahara, Formulir Pengambilan Zakat Fitrah 
diarsipkan dan Catatan Penerimaan Zakat 

Fitrah/Shodaqoh (Model A) diserahkan kepada 
bagian EDP untuk dimasukkan datanya kedalam 
komputer dan dihasilkanlah Laporan Penerimaan 
dan Pengeluaran Zakat Fitrah/Shodaqoh(Model BII). 
Laporan Penerimaan dan Pengeluaran Zakat 
Fitrah/Shodaqoh (Model BII) rangkap 4 (empat), 
dimana rangkap 1 diberikan kepada bendahara dan 3 
rangkap lagi bersama dengan Model A, Model BI, 
Model BII, Model BIII dan Berita Acara Penjualan 
Beras masing-masing 3 (tiga) rangkap diserahkan 
kepada Bendahara BAZIS Desa. Proses di BAZIS 
Desa sampai dengan BAZIS Kabupaten dapat dibaca 
dalam penjelasan selanjutnya. Usulan Prosedur 
Pengumpulan Zakat Fitrah ini dapat dilihat dalam 
Gambar. 1. Flowmap Usulan Prosedur Pengumpulan 
Zakat Fitrah. 
 
5. Usulan Prosedur Pengumpulan Zakat Maal 

Muzaki mendatangi kantor BAZIS Desa 
untuk memberikan zakat Maalnya, kemudian 
bendahara BAZIS Desa menyerahkan Formulir 
Pengambilan Zakat Maal (Model DI) kepada muzaki 
untuk diisi dan ditandatangani. Setelah itu bendahara 
BAZIS menandatangani juga. Model DI ini 1 lembar 
diberikan kepada muzaki, 2 lembar diberikan kepada 
Bendahara BAZIS kecamatan, 1 lembar lagi dicatat 
dalam Daftar Terima Formulir Zakat (Model DII). 

Model DII diberikan kepada Bagian EDP 
untuk diproses yang nantinya menghasilkan  Rekap 
Buku Kas (Model DIV). Model DIV ditandatangani 
dan disahkan oleh ketua umum yang kemudian oleh 
bendahara 1 lembarnya diarsipkan, 2 lembar 
bersama-sama dengan Model D1 dan Daftar Terima 
Formulir Zakat (Model DII) dikirimkan kepda 
BAZIS kecamatan. Oleh BAZIS kecamatan Model 
DII dicatat dalam Daftar Register (Model DIII) dan 
Model DIV diserahkan kepada Bagian EDP untuk 
diproses yang akhirnya menghasilkan Model DV. 
Model DV bersama-sama dengan Model D1, Model 
DII, Model DIII dan Model DIV masing-masing 1 
lembar dikirimkan kepada Bendahara BAZIS 
Kabupaten. Bendahara BAZIS kabupaten 
mengeceknya dan Laporan Rekapitulasi Hasil Zakat 
dan Shadaqoh (Model DV) dikirimkan kepada 
bagian EDP yang selanjutnya menghasilkan  Model 
DVI. Model DVI disahkan oleh Ketua umum dan 
selanjutnya dapat disetorkan ke Bank. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam gambar. 2. dibawah ini. 
 
6. Diagram Relasi Entitas Prosedure 

Pengumpulan ZIS 

a. Hubungannya adalah Satu muzaki memberikan 
banyak infaq, Satu muzaki memberikan banyak 
shodaqoh, Satu muzaki memberikan satu zakat 
Fitrah, Satu muzaki memberikan banyak zakat 
Maal. 

b. Atribut-atributnya adalah File muzaki atribut-
atributnya adalah nama, nama kepala keluarga, 
jiwa, RT/RW, DKM, desa, kecamatan, kode, 
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alamat, pekerjaan. File infaq atribut-atributnya 
adalah no_formulir, tanggal, jml_uang, 
jml_beras, jml_barang,nama_barang, tujuan. File 
shodaqoh atribut-atributnya adalah no_formulir, 
tanggal, jml_uang, jml_beras, jml_barang, 
nama_barang. File Zakat Fitrah atribut-
atributnya adalah no_formulir, jml_uang, 
jml_beras, dan tanggal. File zakat Maal atribut-
atributnya adalah no_formulir, tanggal, 
jml_beras, jml_uang, jml_barang, nama_barang 
dan jenis_zakatmaal. 

 
7. Diagram Konteks Sistem Pengumpulan dan 

Penyerahan  ZIS 

Diagram Konteks ini memiliki 4 entitas yaitu 
Bendahara BAZIS Kabupaten, Kecamatan, Desa dan 
DKM yang menerima dan memberikan data-data 
sebagai berikut: 

Data Pengumpulan dan Penyerahan Zakat Fitrah, 
Data Pengumpulan dan Penyerahan Zakat Maal, 
Data Pengumpulan dan Penyerahan Infaq, Data 
Pengumpulan dan Penyerahan Shodaqoh, Data 
Pengumpulan dan Penyerahan Shodaqoh-Zakat 
Fitrah, Data Pengumpulan dan Penyerahan 
Shodaqoh-Zakat Maal, Data Amilin dan 
Sabilillah  Zakat Fitrah Desa, Data Amilin dan 
Sabilillah  Zakat Fitrah Kecamatan, Data Amilin 
dan Sabilillah  Zakat Fitrah Kabupaten, Data 
Amilin dan Sabilillah  Zakat Maal Desa, Data 
Amilin dan Sabilillah  Zakat Maal Kecamatan, 
Data Amilin dan Sabilillah  Zakat Maal 
Kabupaten, Laporan Pengumpulan dan 
Penyerahan Zakat Fitrah, Laporan Pengumpulan 
dan Penyerahan Zakat Maal, Laporan 
Pengumpulan dan Penyerahan  Infaq, Laporan 
Pengumpulan dan Penyerahan Shodaqoh, Data 
Ketentuan Zakat Fitrah, Data BAZIS 

 
8. DFD Level 0 Pengumpulan dan Penyerahan  

ZIS 

Dalam DFD level 0 Pengumpulan dan 
Penyerahan ZIS  ada 6 proses yaitu: 
 
a. Proses Update BAZIS 

Proses Update BAZIS menerima data BAZIS 
dari bendahara BAZIS Kabupaten kemudian 
melakukan penyimpanan ke dalam file BAZIS 
yang nantinya akan di baca dalam Update 
BAZIS itu sendiri, proses pengumpulan dan 
penyerahan Zakat Fitrah, proses pengumpulan 
dan penyerahan Zakat Maal, proses 
pengumpulan dan penyerahan Infaq, serta 
proses pengumpulan dan penyerahan Shodaqoh. 
 

b. Proses Update Ketentuan. 
Proses Update Ketentuan menerima data 
Ketentuan Zakat Fitrah dari bendahara BAZIS 
Kabupaten kemudian melakukan penyimpanan 
ke dalam file Ketentuan yang nantinya akan di 

baca dalam Update Ketentuan itu sendiri serta 
proses pengumpulan dan penyerahan Zakat 
Fitrah. 
 

c. Proses Proses Pengumpulan dan Penyerahan 
Zakat Fitrah 
Proses Pengumpulan dan Penyerahan Zakat 
Fitrah menerima data pengumpulan dan 
penyerahan Zakat Fitrah dari bendahara BAZIS 
Desa dan data Amilin dan Sabilillah kemudian 
melakukan penyimpanan ke dalam file Zakat 
Fitrah yang nantinya akan di baca dalam proses 
itu sendiri (sebanyak 2 kali), membaca data 
BAZIS dari file BAZIS serta memberikan 
laporan pengumpulan dan penyerahan Zakat 
Fitrah kepada bendahara BAZIS DKM, Desa, 
Kec dan Kab. 
 

d. Proses Proses Pengumpulan dan Penyerahan 
Zakat Maal 
Proses Pengumpulan dan Penyerahan Zakat 
Maal menerima data pengumpulan dan 
penyerahan Zakat Maal dari bendahara BAZIS 
Desa dan data Amilin Fisabilillah kemudian 
melakukan penyimpanan ke dalam file Zakat 
Maal yang nantinya akan di baca dalam proses 
itu sendiri (sebanyak 2 kali) membaca data 
BAZIS dari file BAZIS serta memberikan 
laporan pengumpulan dan penyerahan Zakat 
Maal kepada bendahara BAZIS DKM, Desa, 
Kec dan Kab. 
 

e. Proses Proses Pengumpulan dan Penyerahan 
Infaq 
Proses Pengumpulan dan Penyerahan Infaq 
menerima data pengumpulan dan penyerahan 
Infaq dari bendahara BAZIS DKM, Desa, Kec 
dan Kab kemudian melakukan penyimpanan ke 
dalam file Infaq yang nantinya akan di baca 
dalam proses itu sendiri (sebanyak 2 kali) serta 
membaca data BAZIS dari file BAZIS 
memberikan laporan pengumpulan dan 
penyerahan Infaq kepada bendahara BAZIS 
DKM, Desa, Kec dan Kab. 
 

f. Proses Proses Pengumpulan dan Penyerahan 
Shodaqoh 
Proses Pengumpulan dan Penyerahan Shodaqoh 
menerima data pengumpulan dan penyerahan 
Shodaqoh dari bendahara BAZIS kemudian 
melakukan penyimpanan ke dalam file 
Shodaqoh yang nantinya akan di baca dalam 
proses itu sendiri (sebanyak 2 kali) membaca 
data BAZIS dari file BAZIS serta memberikan 
laporan pengumpulan dan penyerahan Infaq 
kepada bendahara BAZIS DKM, Desa, Kec dan 
Kab. 
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9. Kesimpulan 

a. Perubahan sistem pengolahan data pengumpulan 
dan penyerahan zakat, infaq dan shodaqoh dari 
sistem manual ke dalam sistem komputer. 

b. Diterapkannya prosedur pengumpulan dan 
penyerahan zakat, infaq dan shodaqoh  yang 
lebih mudah. 

c. Penggunaan kode transaksi yang berbeda dari 
zakat Fitrah, zakat Maal, Infaq dan Shodaqoh 
sehingga memudahkan dalam penelusuran data-
datanya. 

d. Dibentuknya Bagian EDP pada setiap Kantor 
BAZIS DKM, Desa, Kecamatan dan Kabupaten. 

e. Pada setiap Kantor BAZIS mempunyai otorisasi 
program yang berbeda-beda ini disesuaikan 
dengan fungsi dan tugasnya dalam pelaksanaan 
pengumpulan dan penyerahan zakat, infaq dan 
shodaqoh. 

f. Bukti-bukti transaksi serta dokumen-dokumen 
yang digunakan dapat dipertanggungjawabkan 
baik secara aturan manusia maupun aturan 
agama. 

 
10. Saran 

Perlu pengembangan sistem yang lebih lanjut 
apakah berbasis jaringan, berbasis internet dan 
berbasis mobile phone. 
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